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Penelitian ini membandingkan peran gender dan adat dalam upacara pernikahan di Tiongkok dan Vietnam
sertaimplikasinyaterhadap normasosial. Melalui analisis kualitatif, penelitian ini meneliti tradisi
pernikahan di kedua negara untuk memahami bagaimana adat memperkuat ekspektasi gender. Di Tiongkok,
adat pernikahan lebih menekankan kelanjutan garis keluarga dan menegaskan dominasi laki-laki dalam
hierarki keluarga, sementara di Vietnam, |ebih berfokus pada kesatuan kel uarga dan penghormatan leluhur.
Metode penelitian mencakup analisis konten dari media massa, teks akademik, sertaanalisis narasi tekstual
dan visual dari dokumenter yang berkaitan dengan praktik pernikahan. Dengan menggunakan teori ritual
Turner, performativitas gender Butler, maskulinitas hegemonik Connell, deskripsi Tebal Geertz, dan teori
Objektifikas Nussbaum, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana adat pernikahan tradisional
mempertahankan norma peran gender. Hasilnya menunjukkan bahwa, meski ada perubahan karena
modernisasi, banyak praktik tradisional masih memengaruhi pandangan masyarakat di daerah pedesaan.
Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang fungs adat pernikahan dalam memperkuat peran
gender di Tiongkok dan Vietnam, serta bagaimana modernitas menantang praktik-praktik ini.

...... This study compares gender roles and marriage customs in wedding ceremoniesin Chinaand Vietnam,
aswell astheir implications for social norms. Through qualitative analysis, this research examines wedding
traditions in both countries to understand how customs reinforce gender expectations. In China, wedding
customs place greater emphasis on the continuation of the family lineage and reinforce the male dominance
in the family hierarchy, while in Vietnam, they focus more on family unity and ancestral reverence. The
research methodol ogy includes content analysis of mass media, academic texts, along with textual and
visual narrative analysis of documentaries related to wedding practices. Using Turner’ sritual theory,
Butler’ s gender performativity, Connell’ s hegemonic masculinity, Geertz' s thick description, and
Nussbaum’ s objectification theory, this study explores how traditional marriage customs sustain gender role
norms. The results indicate that while modernization has brought about changes, many traditional practices
continue to influence societal viewsin rura areas. This research contributes to an understanding of the
function of marriage customsin reinforcing gender rolesin Chinaand Vietnam, as well as how modernity
challenges these practices.
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